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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah harga saham alyarang terdapat pada
Jakarta Islamic Indeks(Jllperiode Januari 2004 sampai Desember 2010 yaitu
mengenai fluktuasi harga saham syariah. Sedanighars yang diteliti adalah
Dow Jones Islamic Market Indeks World (DJIMI@eriode Januari 2004-
Desember 2010, inflasi periode Januari 2004- Desen@®10, kurs rupiah
terhadap Dollar AS periode Januari 2004 - Deserab20 serta nisbah bagi hasil
perbankan syariah periode Januari 2004 - DesemO0.2Periode tersebut
diteliti karena saham syariah JII mulai berkembgrapa tahun 2004 dan

mengalami fluktuasi, bahkan menurun hingga bulasebder 2010.

3.2  Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone ekplanatory
yaitu metode yang menjelaskan variabel-variabelgyditeliti serta hubungan
antara satu variabel dengan variabel yang(Buigiyono 2002 :115).
Langkah-langkah umum yang penulis lakukan dengamgmeakan
metode eksplanatory sesuai dengan yang diungkap&hisugiyono (2002 :116)
yang meliputi hal dibawah ini.
1. Memilih dan merumuskan masalah yang berhubungagaseharga saham

syariah.



2. Menentukan tujuan yang berhubungan dengan masaladigan, dalam hal
ini masalah yang berhubungan dengan penurunan sahgan syariah.

3. Memberikan limitasi dari area atau scope atau kejmana penelitian ini
dilakukan, dalam hal ini penulis meneliti masat@nurunan harga saham
syariah di Bursa Efek Jakarta.

4. Merumuskan kerangka teori yang relevan dengan atasal

5. Menelusuri sumber-sumber kepustakaan.

6. Merumuskan hipotesis atau jawaban duga penelitian.

7. Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data-da

8. Membuat tabulasi serta analisis statistik yang aiedengan masalah dan
karakteristik data.

9. Memberikan interpretasi atas hasil pengujian silatygng telah dilakukan.

10.Mengadakan generalisasi hasil penelitian.

11.Menyusun laporan penelitian.

3.3  Definis Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegeko yang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghewari kesalahpahaman
dalam menginterpretasikan permasalahan yang dmajufalam penelitian.
Operasional variabel ini dibagi menjadi konsep itsorkonsep empiris dan

konsep analisis seperti dalam Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Konsep Teoritis Konsep Empiris  Konsep Analitis Skala
Variabel Dependent
Harga Saham Indeks yang terdiri Indeks dari 30 Rasio
Syariah,  Jakartadari 30 emiten saham yang
Islamic Indeks (Y) saham berbasistercatat dalam
syariah di Bursa Jakarta Islamic
Efek Jakarta. Indeks  (JIl) di

Bursa Efek Jakarta
per bulan dari
tahun 2004-2010

Variabel Independent

Dow Jones Indeks  syariah Indeks dari 44 Rasio
Islamic Market internasional negara yang
Indeks World yang terdiri dari tercatat di

(X1) 44 negara di NewYork

Amerika Serikat Exchange,
Amerika Serikat
per bulan dari
tahun 2004-2010

Inflasi (X2) Ukuran aktifitas Indeks harga Rasio
ekonomi  untuk konsumen (IHK)
menggambarkan dalam persen
kondisi ekonomi perbulan dari
nasional. tahun 2004-2010

Kurs Rupiah Harga relatif Nilai tukar Interval

Terhadap Dollar mata uang rupiahnominal Rupiah

AS (X3) terhadap mataper Dollar AS per

uang dollar AS di bulan dari tahun
pasar valuta 2004-2010

asing.
Nisbah bagi hasil Ukuran Nisbah bagi hasi Rasio
(X4) keuntungan/ tabungan  pada

biaya investasi perbankan

yang  diperoleh syariah dalam
pemodal, padapersen perbulan
perbankan dari tahun 2004-
syariah, 2010
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34  Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penuliswakenelitian yaitu
data sekunder. Dalam data sekunder teknik pengamdéta dilakukan dengan
cara :

1. Studi kepustakaan yaitu studi atau teknik penguenpudata dengan cara
memperoleh atau mengumpulkan data-data dari buku;baporan, majalah,
dan media cetak lainnya yang berhubungan dengasegaomian masalah yang
diteliti

2. Studi dokumenter yaitu studi yang digunakan unt@noari dan memperoleh
hal-hal atau variable berupa catatan-catatan, daplaporan serta dokumen

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

3.5  Tehnik Pengolahan Data
Langkah yang dilakukan dalam pengolahan datanydaladasebagai

berikut.

1. Menyeleksi data yang sudah terkumpul, dengan nmfardn memeriksa
kejelasan dan kesempurnaan data yang akan diperluka

2. Mentabulasikan data, yaitu menyajikan data yarahtdiseleksi dalam bentuk
data yang sudah siap diolah kedalam bentuk tabehjsgnya akan diuji
secara sistematis.

3. Menganalisis data, yaitu mengetahui pengaruh $erbangan antar variabel
independent dan variabel dependent.

4. Melakukan uji hipotesis.
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3.6  JenisDan Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian merupakan sutbggkmana data
dapat diperoleh (Suharsimi Arikunto, 1993:102). Adapun sumber data
penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalanelgian ini jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif yaitu data ddiemtuk angka. Sedangkan data
yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jetagatime seriesselama 7
tahun atau 84 bulan tentang perubahan harga sataaialsdalamlakarta Islamic
Indeks harga saham syariah internasiol@w Jones Islamic Market Indeks
World(DJIMID), tingkat inflasi, nilai kurs rupiah, damngkat nisbah bagi hasil
perbankan syariah. Masing-masing data diperolen daniainfestasi.com,
yahoofinance.com, Bank Indonesia dan instansissstarkait yang berhubungan

dengan masalah yang sedang diteliti dari tahun.p062010.12.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Alur Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dataeptian, berupa
data harga saham Jll, harga saham DJIMID, tingktkhsi, kurs rupiah, serta
nisbah bagi hasil perbankan syariah. Setelah ikkwakan pengujian Asumsi
klasik , karena terdiri dari lebih satu variabeb&g dan satu variabel terikat,
dimana penelitian ini harus bebas dari uji multikedrity, uji heteroskedastisitas,
serta uji autokorelasi.

Setelah dilakukan uji asumsi maka dilanjutkan pagldipotesis, untuk

mengetahui apakah variabel-variabel independemtebgaruh terhadap variabel
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dependent. Apabila semua itu telah dilakukan maikanlil kesimpulan dari
penelitian. Adapun alur analisis datanya adalalersepang tertera pada gambar

3.1 dibawah ini.

Data N Uji Asumsi Uji Kesimpulan
Klasik "| Hipotesis

y

Gambar 3.1 Alur Analisis Data

3.7.2 Rancangan Analisis Data

Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalam ipandhi dilakukan
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu proggoftware computé8PSS
versi 16.0 for windowDalam penelitian ini digunakan teknik analisiatistik
parametrik dengan analisis regresi linier bergaimdguan Analisis Regresi Linier
Berganda adalah untuk mempelajari bagaimana erauiyangan antara satu atau
beberapa variabel bebas dengan satu variabel tteffleknik analisis yang
digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis um#ngetahui Pengaruh
saham internasional DJIMID, tingkat inflasi, kurgpiah dan nisbah bagi hasil
terhadap saham JlI di Bursa Efek Indonesia Pedadeari 2004-Desember2010
adalah dengan Analisis Regresi Linier Berganda.

Dengan asumsi adanya hubungan linier diantara belrigang diteliti,
maka hubungan tersebut dapat dijabarkan ke dalartulbenodel fungsi regresi

sebagai berikut:

Y=po+p1Xi+tpoXotpaeXs+psXste
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dimana :

Y : harga saham Jli X3 1 kurs rupiah
X1 : harga saham DJIMID X4 : nisbah bagi hasil
Xz :tingkat inflasi Po : Konstanta

P1, P2 P3 pa - Koefisien regresi

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa untuk namgetingkat
keeratan hubungan antara variabel bebas dengaabefriterikat, digunakan
teknik pengujian data dengan menggunakan analegsesi. Dalam analisis
regresi ada beberapa langkah yang akan dilakukag ggantaranya sebagai
berikut :

1. Mengadakan estimasi (penaksiran) terhadap paranbetetasarkan data
empiris.

2. Menguji berapa besar variasi varabel terikat daji@rangkan oleh variasi
variabel bebas.

3. Menguji apakah penaksiran atau estimasi (penakmrpmeter tersebut
signifikan atau tidak

4. Menguji apakah tanda atau magnitude dari estimessias dengan teori atau
tidak

Dalam melakukan analisa regresi akan berhubungagade metode
kuadrat terkecil biaséOrdinary Least Square / OL$aitu merupakan dalil yang

mengungkapkan bahwa :
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“Garis lurus terbaik yang dapat mewakili titik hulgan variabel
dependent dan independent adalah garis lurus yargemuhi kriteria
jumlah kuadrat selisih antara titik observasi dengak yang ada pada
garis adalah minimumGuijarati (1995 : 66 )
Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaag glenulis lakukan
yaitu sebagai berikut :
1. Uji Linieritas
Untuk mengujinya dapat dilihat pada gambar diaggencar $catter
diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik nggkuti pola tertentu
berarti linier dan sebaliknya.
2. Uji R?

Model yang dipilih harus memiliki kekuatan prediksing baik, krtiteria
ini-disebut dengamoodness of fiyang didasarkan pada nila? Rebagamana
diungkapkan olelisGunawan Sumodiningrat (Herlan , 2004 : 89) bahwa :

“Bentuk fungsi harus mencakup (fit) data dengaragebaiknya, model

yang dihasilkan akan memiliki kekuatan prediksi gdnaik. Kriteria ini

disebut dengan kriterigoodness of fiyang didasarkan pada nilaf.R

Semakin besar Rmaka semakin banyak proporsi variasi variabekaeri

(dependent variable)yang bisa dijelaskan oleh variabel-variabel

bebasnyaifdependent variable).”

Uji R? (R- Squared)atau goodnes of fit atau sering juga sebagai
koefisien determinasi merupakan angka yang menkajukbesarnya derajat

kemampuan menerangkan variabel bebas terhadapbefatixikat dari fungsi
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tersebut. Nilai R berkisar antara 0 dan 1 (0 € R 1) dimana semakin mendekati

1 maka semakin dekat pula hubungan antara variadleds dengan variabel

terikat, atau dapat dikatakan model tersebut baik.

3. Uji Stasionaritas
Untuk menguiji stasionaritas ada tiga pengujian yakan dilakukan yaitu
sebagai berikut :

a. Multikolinieritas

Istilah multikolinieritas pertama kali dikemukakafteh Ragner Frisch

(1934) yang mengartikan sebagai adanya hubungen §ampurna diantara atau

semua variabel bebas dalam suatu model OLS. Dewiapanerapan pengertian

multikolinieritas sudah meluafGujarati, 1995 : 319)

Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan oludideitas dalam
model regresi OLS, yaitu3ujarati, 1995: 335-339) :

(1). Mendeteksi nilai koefisien determinasf®an nilai t- hitung. Jika Rtinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat sedibéfisien regresi yang
signifikan secara statistk, maka kemungkinan agelagenultikolinieritas.

(2). Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabilagiisien korelasinya tinggi, perli
dicurigai adanya masalah multikolinieritas. Akatape tingginya koefisien
korelasi tersebut tidak menjamin terjadi multikadmmas.

(3). Melakukan uji korelasi parsial. Jika ditemul&n » 3 _maupun nilai T 23,... ,
r’1.3.. , dan seterusnya pada uji ini juga tidak menjatmhwa kondisi

seperti itu mengisyaratkan adanya multikolinieritas
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(4).

(5).

(6).

Menguiji korelasi antar sesama variabel belemgancara meregresi setiap X
terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitaatlegn B dan F. Jika nilai F
—hitung melebihi nilai kritis F-tabel pada tingkddrajat kepercayaan tertentu,
maka terdapat multikolinieritas variabel bebas.
Eigenvaluedan indeks kondisicondition index,Cl ). Program SPSS, SAS,
dan STATISTICA bisa memberikan outpeigenvaluedan indeks kondisi
berdasarkan formula :

Cl=Vk =[  eigenvaluenaksimum N eigenvalueminimum ]

Keberadaan multikolinieritas dapat dideteksi besdean dua alternatif
kriteria berikut. Pertama, jika indeks kondisi krig&ai 100 — 1000, mak
terdapat multikolinieritas yang moderat, dan bilalampaui 1000, berarti
telah terjadi multikolinieritas berat. Kedua, apabik bernilai 10 — 30, mak
terdapat multikolinieritas moderat, dan kalau mgdam 30, berarti telah
terjadi multikolinieritas berat. Dengan demikiapahila nilai indeks kondisi
di bawah 100 atau 10 mengisyaratkan tidak adanyéakalinieritas dalam
sebuah model regresi OLS yang sedang diteliti.
Toleransitplerance,TOL) dan faktor inflasi varians/érians inflation factor,
VIF). Program SPSS, SAS, dan STATISTIK bisa menddapi output
toleransi dan VIF. Jika faktor inflasi varians darariabel X (VIF))
melampaui angka 10 (angka ini merupakan kriterragygangat relatif), maka
telah terjadi multikolinieritas yang tinggi. Selkalya, jika toleransi

TOL; =(1/VIF) = 1 atau mendekati 1, dapat dinyatakan tidak laxfalasi
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diantara sesama variabel bebas, artinya tidak adléikolinieritas dalam

model regresi OLS yang diuji.

Dalam penelitian ini, cara yang dipakai untuk meekl® keberadaan
multikolinieritas pada persamaan model adalah dengzelihat Toleransi
(tolerance, TOL) dan faktor inflasi variansvérians inflation factor,VIF) juga
dengan menilai koefisien determinasinyé)(R
b. Autokorelasi

Autokorelasi menggabarkan tidak adanya korelasiarantvariabel
pengganggudisturbance termFaktor —faktor penyebab autokorelasi antara lain
kesalahan dalam menentukan model, penggunaan lag daodel dan tidak
dimasukannya variabel penting. Akibatnya paramgtarg diestimasi menjadi
bias dan varian tidak minimum sehingga tidak efisie

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalaatusmodel regresi
OLS, bebarapa cara di bawah ini dapat dilakukan :

(1) Metode grafik g@rafical method)yang memperlihatkan hubungan (a)
residual (g dengan trend waktu (t) atau (b) residual peribfk) dengan
residual periode t-1 ().

(2) Uji loncatan(runs testlatau uji Gearydeary test)

(3) Uji d Durbin-Watson Durbin-watson d testherdasarkan asumsi berikut :
a) model regresi mencakup intersep b) variabehbeati bebas besifat
nonstokastik (tetap dalam sampel berulang), c)abeti pengganggu
diregre dalam skema otoregresif orde pertamdrst-porder

autoregresissiveARI) atau @ = pu.; + & d) model regresi tidak
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mengandung variabel beda kala dari variabel terdediagai variabel
bebas, dan e) tidak ada kesalahan dalam obsesatasi d
(4) Uji Breusch-Pagan-Godfrey untuk korelasi beroidgdi.

Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk gkef autokorelasi
adalah dengan uji d Durbin-Watson, yaitu dengara gaembandingkan nilai
statistik Durbin-Watson hitung dengan Durbin Watdabel. Mekanisme uji
Durbin-Watson adalah sebagai berikut :

(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson)
(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du

(d) Ikuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekbieini :

Tabel 3.2
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<DlI
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan <dd < dU
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4—-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan d4¥ < d < 4-dL
Tidak ada autokorelasi positif ataderima DU <d4 - du

positif
Sumber : (Gujarati, 1995 : 217)

c. Homoskedastisitas

Asumsi penting lainnya dalam OLS adalah bahwa kahgariabel
pengganggu dalam kaitannya dengan variabel belragadbehomoskedastisitas
artinya 4 mempunyai variarv@riance)yang sama, penyimpangan atas asumsi ini

adalah heteroskedastisitas.
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Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetathanya

heteroskedastisitas, yaitu sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

(4)

Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metmil@dalah :
= Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linienjddratik atau hubungan
lain berarti pada model tersebut terjadi heterog&tsitas.
» Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu maka pada
model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Park (Park test) yakni menggunakan grafik yang menggambarkan
keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkay) Bengan nilai-nilai taksiran
variabel pengganggu yang dikuadratkarf)*u
Uji Glejser Glejser test) yakni dengan cara meregres nilai taksiran absolut

variabel pengganggu terhadap variabel Xdalam beberapa bentuk,
diantaranyd“u| = B, + B,X; + 0, atau|"u| = B, + B/X; + 1,
Uji korelasi rank Spearmar§pearman’s rank correlation tesherdasarkan

> d? }

rumusan berikut rs=1-6{~(2—)
nin° -1

Dimana :

d; . perbedaan dalam rank yang diberikan kepad duakieistik yang
berbeda dari individu atau fenomena ke-I

n : banyaknya individu atau fenomena di rank

Koefisien korelasi rank spearman tersbut dapaturdigan untuk

mendeteksi heteroskedastisitas, dengan asumsi :

Y =6+ Bty
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(5) Uji Goldfeld-Quandt Goldfeld-Quandt testinenurut langkah-langkah berikut
. a). Nilai observasi semua variabel (n) diurutidari yang terkecil hingga
terbesar; b). Sisihkan satu atau beberapa nilgatenc). Lalu sisa n-c dibagi
2 untuk menghasilkan dua kelompok observasi digg@LS untuk
memperoleh nilai RSSdan RS$; d). Hitung nilai F dengan rumus F =
[(RSS / df / [[RSS / df)] ; dan e). Jika nilai F-hitung lebih keciad F-tabel
pada derajat kepercayaan tertentu, maka modelsiggreg sedang diuji tidak
mengandung heteroskedastisitas.

(6) Uji Breusch —Pagan — GodfreBreusch — Pagan — Godfrey test)

(7) Uji heteroskedastisitas lainnya, seperti uji hetkeolastisitas berdasarkan
residual OLS atau model ekonometrika linier

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan meto@éilgdengan langkah-

langkah sebagaimana telah dijelaskan di atas.

3.7.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan serta penhgaitara variabel
bebas ifdependent)dengan varibel terikat dépendent) maka selanjutnya
dilakukan pengujian melalui uji hipotesis.

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis akan dikdn baik secara
simultan (bersama-sama) ataupun secara parsiagised

Adapun pengujian hipotesis pada penelitian inikdikan melalui uji dua

pihak yang digambarkan dalam grafik 3.1 sebagakiier
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Daerah Dae

Penerimaan Ha

Penerimaan Ha

Daerah

Penerimaan Hp

Y o LLa

Grafik 3.1 Uji Dua Pihak
Sumber : (Sugiono, 1994 : 139)

Dimana :
Ho : B = 0, artinya variabel independen tidak dapat mewiigsikan perubahe
variebl depende
Ha: p# O, artinya variabel independen dapat memprediksperubahan variab
depende
Kriteria pengujian :
Jika thitung< ttavel

Maka H diterima dan I, ditolak

a. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t):
Pengujian hiotesis secara individu dengant bertujuan untuk mengetar
pengaruh dari masi-masing variabel bebaX terhadap variabel terikaY

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakud@mgan menggunakan runr

P = S:.'_;;BL-. (3.2) Gujarati, 2003: 249
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derajat keyakinan diukur dengan run
pr[B; —tey,se(B,) < B, < B, + tey se(B,)] =1 -« (3.3)

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiung > tawel maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel bebaX
berpengaruh signifikan terhadap variabel terY),

2. Jika thiung < tranel Maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriY). Dalam penelitian ir
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (58dp garaf signifikans
95%.

2. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F):
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggabungan overall

significanc@ variabel beba<X terhadap variabel terikat, untuk mengetaht

seberapa pengaruhnya. ft tidak dapadigunakan untuk menguiji hipotesis sec
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diujigdarAnalysis of Varianc

(ANOVA). Teknik yang digunakan adaleseperti yang tertera dalam tabel

sebagai berikut.

Tabel 3.3
Tabe ANOVA untuk Regres Tiga Variabel
Sumber Varias SS df MSS
Akibat regresi (ES¢ BT yima + s Dyics 2 By Ly ;r Ba 2y
Akibat Residual aro raf
Total g g2 n-1

SumberDamodar N. Gujarati, 2003: 2
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Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan r

F (3.4%ujarati, 2003: 255

/df
/df

| W

s ES
n=3) RS

_ By Eyixgi+Bs Tyixsi )/ 2

Kriteria uji F adalah:

1. Jika Fhiung < Fraer maka Ho diterima danH; ditolak (keseluruhan variab
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel terY),

2. Jika Fhiung > Franer maka Hp ditolak danH; diterima (keselruhan variabel
bebasx berpengaruh terhadap variabel tery).

3. Koefisien Determinasi M ajemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of ) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dal:
variabel tidak bebac<Y yang dijelaskan oleh variabel bebiX. Koefisien
determinasi majemukmultiple coefficient of determinatiprdinyatakan dengs
R%. Koefisien deteninasi dapat dicari dengan menggunakan rui

R? = b Lyieg =Bz Twiotg
T2
= ¥

L

(3.10%5ujarati, 2003: 13

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR?< 1. Jika
nilai R* semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebutdzaikpengaruh anta

variabel bebaX dengan variabel terikiY semakin kuat (erat berhubungann
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